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BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dari penelitian yang telah dilakukan di SMP IT (Islam Terpadu) Baitun Nur
Punggur, yaitu pelayanan bimbingan konseling belum maksimal, hal ini
disebabkan beberapa faktor yaitu keterbatasan waktu, kurangnya sarana
prasarana yang ada disekolah sehingga pencatatatn administrasi bimbingan
konseling seperti data siswa, dan data pelanggaran masih ditulis pada buku
kendali siswa kemudian proses pengarsipan masih dicatat dalam buku kendali
siswa ada kemungkinan hilang atau tidak terdokumentasi dengan baik.

Dari permasalahan tersebut penulis merancang sebuah sistem informasi
untuk mengatasi permasalahan yang telah disebutkan. Penelitian telah terlaksana
dengan baik dan sesuai dengan tujuan penelitian yakni membuat Perancangan
sistem informasi bimbingan konseling pada SMP IT Baitun Nur Punggur.

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat kepada Guru Bimbingan
Konseling yang bertugas dapat memaksimalkan pelayanan bimbingan konseling
pada SMP IT Baitun Nur Punggur. Dari pembahasan yang telah penulis uraikan
pada bab — bab sebelumnnya, maka dapat ditarik kesimpulan mengenai sistem
yang telah dirancang sebagai berikut :

1. Sistem memiliki fitur input data siswa, data guru, dan data kelas.
2. Sistem yang memiliki menu untuk proses pencatatan pelanggaran siswa.

3. Sistem mampu membuat laporan pelanggaran per semester.

B. SARAN

Perancangan sistem informasi bimbingan kosenling pada SMP IT Baitun Nur
Punggur menggunakan prototype ini memiliki kekurangan pada sistem yang dapat
diperbaiki serta dikembangkan lebih lanjut. Kekurangan dari Website sistem
informasi bimbingan konseling pada SMP IT Baitun Nur Punggur ini adalah belum
memiliki fitur jadwal guru untuk melakukan bimbingan konseling dikelas dan juga

belum ada fitur bimbingan online dengan orang tua/wali murid.
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